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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheRtian Tindakan
Kelas Classroom Action Reseanghyaitu penelitian yang dilakukan di dalam
kelas. Sedangkan pendekatan yang digunakan adatditakf yang dilengkapi
dengan pendekatan kuantitatif. Data hasil penelitiesajikan secara deskriptif
naratif, faktual, akurat, dan sistematis dalam kesban permasalahan dan
kegiatan penelitian. Sedangkan pendekatan kuahtigtinakan untuk mengolah
data hasil tes dengan cara mengitung persentasaidarata.

Penelitian ini merupakan kegiatan yang langsundgwdimmgan dengan
tugas guru di lapangan, disini guru sebagai inadiaisidang pendidikan.

Kata ‘penelitian’ menunjuk pada kegiatan untuk negn@ti suatu objek,
dengan menggunakan cara dan aturan metodologitietatuk memperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkarunsuatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti. Kata ‘tkdn’ menunjuk pada suatu
gerak kegiatan yang sengaja dengan tujuan tertBatlam penelitian berbentuk
rangkaian siklus kegiatan untuk peserta didik. Sgklan ‘kelas’ adalah
sekelompok peserta didik dalam waktu yang samagrirea pelajaran yang sama
dari guru yang sama pula (E. Mulyasa, 2011:10-11).

Berdasarkan pemahaman di atas dapat disimpulkawabatenelitian
tindakan kelas adalah suatu cara untuk mencerregtatan belajar sekelompok

peserta didik dengan sebuah tindakan yang sengajandulkan. Sedangkan
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menurut Arikunto, “penelitian tindakan kelas merkgra suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yangagzmimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tedibbtikan oleh guru atau
dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh sisiakiran Taniredja, et al,
2010:15-16).

Penelitian tindakan kelas ini adalah untuk memeaalterbagai persoalan
pembelajaran yang timbul di dalam kelas. Oleh karén, fokus utamanya
terletak pada tindakan-tindakan yang akan dilakideragai alternatif pemecahan
masalah, kemudian diujikan dan dievaluasi apakphatddijadikan suatu tindakan
alternatif yang memungkinkan dapat memecahkan enwdika pembelajaran
yang sedang dihadapi oleh guru/peneliti.

Menurut E. Mulyasa, (2009: 89-90) tujuan utama peae tindakan kelas
adalah :

1. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi-kondisi belaarta kualitas

pembelajaran

2. Meningkatkan layanan profesional dalam konteks pajdran
khususnya layanan kepada peserta didik sehinggépteerlayanan
prima.

3. Memberikan kesempatan kepada guru berimprovisasianda
melakukan tindakan pembelajaran yang direncanalkaars tepat
waktu dan sasarannya.

4. Memberikan kesempatan kepada guru mengadakan pemgkacara
bertahap terhadap kegiatan pembelajaran yang &aakiya sehingga
tercipta perbaikan yang berkesinambungan.

5. Membiasakan guru mengembangkan sikap ilmiah, terbd&n jujur

dalam pembelajaran.

Salah satu karakteristik PTK adalah adanya upai@b&oasi antara guru

dengan teman sejawat (para guru atau penelitiyaialam rangka membantu
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untuk mengobservasi dan merumuskan persoalan nanglasg perlu diatasi
(Susilo, 2007:17).

Manfaat yang diperoleh dengan dilakukannya peaslitindakan kelas,
terutama dalam komponen pendidikan dan atau prpeetbelajaran di kelas
antara lain meliputi: (1) inovasi pembelajaran; f@ngembangan kurikulum di
tingkat sekolah dan tingkat kelas; dan (3) peniteyk@rofesionalisme guru.

Melalui penelitian tindakan kelas ini, segala malsglang timbul di dalam

kelas dapat diatasi dan ada solusinya kearah iy baik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian

Tempat yang penulis jadikan pelaksanaan peneliirzsiakan kelas ini

adalah MTs Asih Putera Cimahi yang terletak dCithanjuang No. 199 Cimahi.
b. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada akhir tahun aj@@t0-2011, yaitu bulan
pertengahan Maret hingga pertengahan April, kenmudinjutkan lagi sampai
dengan awal Mei. Penentuan waktu penelitian mengada kalender akademik
sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yaembutuhkan proses
belajar mengajar yang efektif di kelas.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalarktwd..5 bulan, dengan
perincian sebagai berikut: Pertama, perencanaarenézmaan diadakan pada
pertengahan Maret 2011 Minggu ke-3 terdiri atasseolasi awal ke sekolah,
identifikasi masalah, pembuatan proposal PTK. Ketelaksanaan RPP, yaitu

diadakan pada akhir Maret 2011 Minggu ke-4. Ketjgenyusunan laporan PTK,
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yaitu awal April 2011 Minggu ke-1. Keempat, penyuesu hasil laporan PTK. Yaitu

pada pertengahan April 2011 Minggu ke-2.

C. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIMB's Asih Putera

Cimahi Tahun Pelajaran 2010-2011 dengan jumlahasnsiswa.

D. Indikator Keberhasilan

Indikator  keberhasilan berupa terselesaikannya latasalndikator
keberhasilan ini bersumber dari hgsie testdan post testyang mencerminkan
pemahaman siswa pada konsep yang dibelajarkan agiear terdapat
peningkatan prestasi belajar sesuai nilai yang rdiple oleh masing-masing
siswa.

Minimal 75% dari jumlah siswa mencapai nilai has#lajar tuntas atau
kriterian ketuntasan minimal (KKM). KKM di tingka¥ITs Asih Putera adalah
65. Minimal 75% dari jJumlah siswa termotivasi bafajnenggunakan multimedia

interaktif model tutorial dan meningkat prestasinya

E. Desain Penelitian Tindakan Kelas

PTK ini didesain melalui tiga siklus untuk melinaningkatan prestasi
belajar dalam mengikuti mapel TIK melalui pembeiajamultimedia interaktif
model tutorial. Penelitian tindakan kelas yang dakan dalam penelitian ini
adalah model penelitian menurut Kurt Luwin bahwalédn satu siklus PTK
terdiri atas empat langkah, yaitu; (1). perencan@amning), (2). pelaksanaan

tindakan (acting), (3). pengamatarfobserving),dan (4). refleksi(reflection).”
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(Tukiran Taniredja, at al, 2010:23). Model Kurt Limwnerupakan model pertama
dalam PTK yang diperkenalkan pada tahun 1946 damagieacuan pokok atau
dasar dari berbagai model PTK yang lain.

Setiap tahapan tersebut berfungsi saling mengurakaena masing-
masing tahapan meliputi proses penyempurnaan yang ltilaksanakan secara
terus menerus sehingga mendapat hasil yang diiagiilahap pertamarencana
yaitu merencanakan pembelajaran yang akan dilakukertuk proses
memperbaiki, meningkat atau merubah perilaku sg8ki@p sebagai solusi, pada
tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menyusemcana pembelajaran,
menyiapkan alat peraga serta instrument peneli@ngy akan digunaka.ahap
kedua,pelaksanaan pembelajaran yaitu sesuatu yang h#akalan guru dalam
upaya memperbaiki dan melakukan perubahan yangiwckian. Tahap ketiga,
observasi yaitu tahap dimana guru mengamati héeil dampak dari tindakan
yang dilakukan oleh siswdahap keempatgfleksi yaitu tahap peneliti mengkaji,
melihat dan mempertimbangkan atas hasil dan dandpak tindakan. Secara
sistematis, siklus pembelajaran yang peneliti lailkan dalam penelitian

tindakan kelas ini adalah seperti pada gambar ierik

Acting \
Planning Observing
\\' Reflecting /

Gb. 3.1 Tahapan Alur Siklus
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Pada setiap pelaksanaan pembelajaran dilakukanrvabseterhadap
pembelajaran yang dilakukan. Setelah selesai pmlaksn pembelajaran
dilakukan pemberian angket kepada siswa. Selairpétueliti juga melakukan
kegiatan dengan membahas hasil observasi pemiagiayang telah dilakukan
atau dilaksanakan dengan observer. Selanjutnyd, dragket tersebut dijadikan
sebagai bahan analisis dan refleksi dari pelakseta@akan pembelajaran.

Berdasarkan rencana siklus di atas langkah-langKedgiatan
dideskripsikan sebagai berikut: Berdasarkan reifleRdakan 1 disusun rencana
pelaksanaan pembelajaran siklus I, berdasarkagksefbelaksanaan pembelajaran
siklus | disusun refleksi siklus |, berdasarkanletedi siklus | maka disusun
rencana siklus Il demikian seterusnya sampai demgleksi siklus I sampai
dengan siklus Il yang sekaligus merupakan refleishir dari keseluruhan
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan.

Berikut adalah jadwal kegiatan penelitian tindakeglas yang akan

dilaksanakan:

Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian
, , Pelaksanaan
Siklus | Tindakan' |~ o Twakiu Mater|
Pengenalan media multimedia
1 RaDUF3 Yt X 3.0 interaktif model interaktif dengan
I Maret 2011 | menit . : . o
penyajian materi fungsi statistik.
2 - - -
Penyajian 2 (dua) materi poko
1 Rabu, 6 2 X 3.0 yaitu Format Number damsert
Il April 2011 | menit .
Objek
2 - - -
1 Rabu, 13 | 2 x 30 | Penyajian materi tentang fungsi
1 April 2011 | menit | logika dengan MMI model tutorigl
2 - - -
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Secara garis besar langkah tersebut dapat digaarbeddngan alur sesuai

pelaksanaannya siklus yang tersaji pada gambar 3.1.

@ Perencanaa
Refleksi
Tindakan/
Observasi
Perbaikan
Rencana
Refleksi [
Tindakan/
Observasi
Perbaikan
Rencana
@ Refleksi
Tindakan/
Observasi
Dan seterusnya
Gambar 3.2

Diagram Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Adaptasi dari Hopkins, (1993:48) dalam Suharsimkémto (2010:104).
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Tahapan kegiatan penelitian setiap siklus dijelasi@bagai berikut:

1) Perencanaan

2)

a)
b)

c)

d)

e)

Guru dan peneliti secara kolaboratif merencanalkamelajaran
Menentukan materi pembelajaran

Menyusun skenario pembelajaran Ms. Excel mata quelaj TIK melalui
multimedia interaktif model tutorial

Mengumpulkan bahan dan multimedia pembelajaran

Menyiapkan lembar observasi dan evaluasi

Pelaksanaan

a)

b)

d)

g)

Guru menyampaikan tujuan proses dan tujuan afekimbelajaran Ms.
Excel Mapel TIK melalui multimedia interaktif modeitorial.

Guru menjelaskan materi sesuai dengan rencana fmarea dan
mengacu pada pembelajaran dengan multimedia infemaddel tutorial.
Guru memberikan situasi yang menantang dan penkdntédi untuk
merangsang rasa ingin tahu siswa.

Guru mengkondisikan situasi kelas agar terciptasaum kelas sebaik
mungkin.

Guru menggali pemikiran siswa dengan mengajukataipggian secara
spontan dan meminta pembenaran atas jawaban Vaemgkdn.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mukaensendiri
melalui tutorial Ms Excel dengan batasan waktu yahah ditentukan
Guru berkeliling membimbing, mengawasi dan memgiiwiswa dalam

mencari bacaan.
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h) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mersgajpkndapat/
hasil penemuannya di depan kelas.
i) Siswa bersama-sama menarik kesimpulan dari hasérpean mereka.
J) Pada akhir siklus diadakan evaluasi.
3) Pengamatan
a. Situasi kegiatan belajar mengajar
b. Keaktifan siswa
c. Kemampuan siswa pada saat belajar dengan mesiggurmultimedia
interaktif model tutorial
4) Refleks
a) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan
b) Melakukan pertemuan kepada kolaborator untuk measbhhsil evaluasi
tentang pelaksanaan pembelajaran Ms. Excel Mapé&l frielalui
multimedia interaktif model tutorial
c) Mengidentifikasi permasalahan dalam pelaksanaanbekjaran Ms.
Excel Mapel TIK.

d) Rencana tindak lanjut

F. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh kebenaran yang objektif dalam pewmpylan data
diperlukan adanya instrument sehingga masalah yhiejjti dapat direfleksi
dengan baik. Instrumen penelitian yang digunakamukumengumpulkan data

tersebut adalah:
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1) Tes

Tes adalah alat pengumpul informasi mengenai batdjar yang berupa
pertanyaan atau kumpulan pertanyaan. Digunakark unéungetahui sejauh mana
peningkatan hasil belajar siswa dalam pemahamarermaelajaran pada
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi géen penggunaan
multimeedia interaktif model tutorial untuk kompete dasar memahami fungsi
pengolah angka sederhana.

Soal tes yang digunakan yaitu soal tes yang barkgnlihan ganda yang
dilaksanakan tiap awalpfe tes} dan akhir siklus fost test Setiap siklus
sebanyak 10 butir soal, yang dilaksanakan tiapragikius (post test). Siswa
mengerjakan soal secara individu untuk mengetabjaul mana kemampuan
pemahaman dalam memahami materi tentang progragolanangka sederhana,
adapun cara pemberian/perhitungan skor yang dgierger siswa adalah
penskoran tanpa koreksi, yaitu penskoran dengaa setiap butir soal yang
dijawab benar mendapat nilai sepuluh (berganturtta geobot butir soal). Skor
peserta didik diperoleh dengan cara menghitung darya butir soal yang
dijawab benar.

Untuk menghitung nilai skor peneliti menggunakamus Zaenal Arifin

(2009: 229)
B
S = X100 (Skala 0-100)
N
Keterangan:
S = Skor yang dicari
B = Jumlah jawaban yang benar

N = Jumlah soal



47

2) Lembar Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk mengungkap siteap perilaku siswa
dalam belajar matematika, sikap guru serta interaktra siswa dengan guru
selama proses pembelajaran berlangsung. Obsenvaliiakukan oleh guru yang
meneliti. Hasil observasi ini dijadikan dasar rkefliedan tindakan yang dilakukan.
3) Angket
Menurut Zaenal Arifin (2011: 228) “angket adalatstrumen penelitian
yang berisi serangkaian pertanyaan atau pernyatatrk menjaring data atau
informasi yang wajib di jawab responden secara $elsasuai dengan
pendapatnya.” Setiap pertanyaan angket merupakémgaan tertutup sehingga
responden hanya dapat memiliki alternatif jawabangysesuai yaitu: sangat
setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (TS), dargaatidak setuju (STS). Angket
tersebut diberikan terhadap siswa guna mengetakap sdan respon siswa
terhadap model pembelajaran multimedia interakaiflet tutorial.
Angket disajikan dalam dua bentuk pernyataanuypérnyataan positif

dan pernyataan negatif. Untuk lebih jelasnya depiatat pada lampiran.

G. AnalisisData

Data yang telah dikumpulkan melalui instrumen-imsten yang telah
ditetapkan tadi setelah itu dianalisis. Data dalpemelitian ini memberikan
gambaran mengenai aktivitas siswa dan ketuntaskajabe/a serta hasil yang
dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran dermgamdekatan multimedia

interaktif model tutorial. Data yang diperoleh dpgngumpulan data terbagi ke
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dalam dua jenis data yaitu: berupa data kualithperoleh dari observasi, dan
data kuantitatif diperoleh dari tes tertulis.
Data hasil tes tertulis diolah melalui langkah ketri

1. Menentukan nilai rata-rata menggunakan rumus Dbemayanti

(2010:36):
_ 2
X =
n
Keterangan
X rata-rata hitung

N
2

2. Nilai Akhir adalah skor dibagi dibagi dengan jumlabal kemudian

banyaknya siswa
Jumlah skor seluruh siswa

dikalikan dengan 100. Nilai akhir dirumuskan sebagaikut:

NA =3 Skor x 100
Y Soal

3. Persentase kemampuan siswa dihitung dengan car#@agejomlah nilai
yang diperoleh dengan 100 kemudian dikalikan 10R&mus menghitung

persentase adalah sebagai berikut:

Persentase kemampuan = Nilai yang diperzl&€b0%
100

4. Adapun kategori kemampuan siswa dalam pembelajBtarditunjukkan

dalam tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kategori Kemampuan Siswa Dalam Pembelajaran TIK
Nilai Interpretas
0—-64 Rendah
65 -74 Sedang
75 —100 Tinggi
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5. Menghitung persentase ketuntasan belajar siswaasklzsikal dapat
digunakan rumus sebagai berikut (Arikunto, 2001:33)
dengan rumus:

P = Siswa tuntas belajar100 %
> Siswa

Keterangan :

P = Persentase ketuntasan belajar
Siswa tuntas belajar = Jumlah siswa yang mendapatebih besar
dari atau sama dengan 65

100% = Bilangan tetap



